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ABSTRACT 
 

Local culture is a characteristic of the nation that needs to be preserved. Karawitan is one of the 
traditional arts that is still developing in society. Along with technological developments and changes 
in the interests of the younger generation, traditional arts have begun to be less favored. This activity 
aims to introduce as well as preserve the art of karawitan through video-based digital learning. The 
method used is training with a participatory and educational approach, which includes stages of 
observation, learning media planning, video creation, and socialization to students. The activity was 
carried out at SDN 1 Karangnongko and SDN 2 Karangnongko from February to March 2026. The 
results of the activity show that the use of learning videos is able to increase students' knowledge and 
interest in karawitan. Through learning videos, students can get to know various gamelan 
instruments and understand their functions as well as how to play them. The educational videos 
produced also become digital archives that can be utilized by schools and the community as a 
medium for learning local culture in a sustainable manner. 
Keywords: digitalization of learning, karawitan, local culture, learning videos. 
 

ABSTRAK 
 

Budaya lokal merupakan ciri khas bangsa yang perlu dijaga keberadaannya. Karawitan adalah salah 
satu kesenian tradisional yang masih berkembang di masyarakat. Seiring perkembangan teknologi 
dan perubahan minat generasi muda menyebabkan kesenian tradisional mulai kurang diminati. 
Kegiatan ini bertujuan untuk mengenalkan sekaligus melestarikan kesenian karawitan melalui 
digitalisasi pembelajaran berbasis video. Metode yang digunakan adalah pelatihan dengan 
pendekatan partisipatif dan edukatif yang meliputi tahap observasi, perencanaan media pembelajaran, 
pembuatan video, dan sosialisasi kepada siswa. Kegiatan dilaksanakan di SDN 1 Karangnongko dan 
SDN 2 Karangnongko pada Februari–Maret 2026. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penggunaan 
video pembelajaran mampu meningkatkan pengetahuan dan minat siswa terhadap kesenian 
karawitan. Melalui video pembelajaran, siswa dapat mengenal berbagai instrumen gamelan serta 
memahami fungsi dan cara memainkannya. Video pembelajaran yang dihasilkan juga menjadi arsip 
digital yang dapat dimanfaatkan oleh sekolah maupun masyarakat sebagai media pembelajaran 
budaya lokal secara berkelanjutan.  
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PENDAHULUAN  
Budaya lokal merupakan bagian penting dari kekayaan suatu bangsa yang mencerminkan 

identitas serta menjadi warisan bernilai tinggi yang perlu dijaga keberlangsungannya (Indrawati 
& Sari, 2024). Indonesia dikenal kaya akan kesenian tradisional yang berkembang di berbagai 
wilayah dan diwariskan dalam kehidupan masyarakat. Seiring berkembang pesatnya arus 
globalisasimembawa perubahan cukup besar dalam aspek kehidupan masyarakat, khususnya 
pada generasi muda. Perkembangan teknologi, informasi, serta kemudahan dalam mengakses 
berbagai bentuk hiburan modern menyebabkan terjadinya perubahan pola pikir, gaya hidup, 
dan minat generasi muda (Siburian et al., 2021).  Kebanyakan generasi muda saat ini cenderung 
lebih memilih hiburan masa kini dibandingkan mempelajari kesenian tradisional, seperti 
karawitan. Fenomena ini menyebabkan terjadinya perubahan minat generasi muda terhadap 
budaya saat ini dari pada budaya tradisional. 

Desa Karangnongko merupakan salah satu wilayah yang masih memiliki potensi budaya 
lokal, khususnya dalam bidang seni karawitan. Kesenian tersebut kerap ditampilkan dalam 
berbagai kegiatan masyarakat, seperti acara adat, pertunjukan seni, maupun kegiatan sosial 
lainnya. Karawitan merupakan seni musik tradisional Jawa yang dimainkan menggunakan 
seperangkat alat musik gamelan serta mengandung nilai estetika, filosofi, dan kearifan lokal 
yang mendalam (Santoso et al., 2023). Karawitan berfungsi sebagai sarana hiburan, seni 
karawitan juga memiliki peran penting dalam berbagai kegiatan adat, keagamaan, maupun 
aktivitas sosial budaya dalam kehidupan masyarakat.  

Masalah utama yang menjadi fokus kegiatan dari program ini adalah belum meratanya 
pembelajaran karawitan di lingkungan sekolah dasar. Tidak semua sekolah dasar memiliki 
kegiatan ekstrakurikuler  karawitan, sehingga kesempatan yang dimiliki oleh siswa dalam 
mengenal dan mempelajari kesenian karawitan ini menjadi terbatas. Hal ini mengakibatkan 
sebagian siswa hanya mengenal kesenian karawitan secara sekilas tanpa mendapatkan 
pengalaman belajar. Berdasarkasan permasalahan tersebut diperlukan solusi dengan inovasi 
dalam bentuk digitalisasi pembelajaran karawitan sebagai salah satu strategi yang menarik dan 
mudah diakses oleh pihak sekolah maupun masyarakat. 

Perkembangan teknologi yang semakin cepat dapat digunakan sebagai sarana dalam 
proses pelestarian budaya. Pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan membuka peluang 
untuk memberikan inovasi dalam pembelajaran agar lebih menarik dan mudah diakses oleh 
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berbagai kalangan. Alifah et al., (2023) menjelaskan bahwa penggunaan video pembelajaran 
dalam kegiatan belajar mengajar mampu meningkatkan minat siswa terhadap materi yang akan 
dipelajari. Penerapan digitalisasi dalam pembelajaran menjadi upaya yang efektif untuk 
memperkenalkan sekaligus melestarikan kesenian tradisional kepada generasi muda (Krisnanik 
et al., 2023). 

Digitalisasi pembelajaran merupakan upaya pemanfaatan teknologi digital dalam proses 
belajar mengajar. Pemanfaatan dapat dilakukan melalui berbagai media, seperti video 
pembekajaran, media audio-visual, platform pembelajaran daring, maupun bentuk dokumentasi 
digital lainnya (Patmasari et al., 2023). Melalui dukungan media digital proses pembelajaran 
karawitan tidak lagi terbatas pada kegiatan latihan secara langsung atau tatap muka saja. Materi 
pembelajaran dapat disajikan dalam bentuk digital sehingga lebih mudah dipelajari oleh siapa 
saja (Farida, 2019).  

Berdasarkan temuan observasi di lapangan yang dilakukan oleh mahasiswa KKN STKIP 
PGRI Pacitan, ditemukan bahwa sebagian besar anak-anak di Desa Karangnongko masih 
kurang mengenal kesenian tradisional daerahnya, khususnya karawitan, serta belum memiliki 
kemampuan yang memadai dalam memainkan alat musik gamelan. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa proses pengenalan dan pembelajaran budaya lokal kepada anak-anak belum berjalan 
secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang menarik dan mudah 
dipahami oleh anak-anak agar mereka dapat mengenal, memahami, sekaligus menumbuhkan 
minat untuk mempelajari dan melestarikan kesenian tradisional sejak usia dini. 

 
METODE 
 Program ini menggunakan metode Pelatihan (Sosialisasi dan Edukasi Budaya) yang 
menggabungkan pendekatan partisipatif dan edukatif. Tujuannya untuk meningkatkan 
pemahaman anak-anak mengenai kesenian lokal melalui video pembelajaran yang dipandu 
secara langsung oleh pelatih seni karawitan. 
1. Tahap Pelaksanaan  

a. Observasi dan Survei Lapangan  
Dilakukan di Desa Karangnongko tepatnya di SDN 1 Karangnongko dan SDN 2 
Karangnongko hal ini dilakukan untuk mengidentifikasi mengenai pengetahuan siswa 
terkait seni karawitan, yang terdiri dari alat gamelanm, dan cara memainkannya.  

b. Perencanaan Video Pembelajaran Karawitan  
Video dirancang berdasrkan hasil observasi yang disesuaikan dengan penyampaian 
yang mudah dipahami oleh siswa. 

c. Pembuatan Video  
Pembuatan video dilaksanakan di kediaman penggiat budaya dan didampingi secara 
langsung oleh salah satu pelatih karawitan.  

d. Sosialisasi  
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Sosialisasi dilaksanakan dalam bentuk pemutaran video pembelajaran karawitan dan 
edukasi mengenai akan pentingya pelestarian budaya lokal.  

e. Rencana Keberlanjutan  
Melalui diskusi bersama guru, penggiat budaya lokal, dan mahasiswa, dirancang 
langkah lanjutan berupa arsip video pembelajaran karawitan di media sosial.  

2. Subjek, lokasi, dan waktu 
Subjek : Siswa SDN 1 Karangnongko dan Siswa SDN 2 Karangnongko  
Lokasi : Desa Karangnongko, Kecamatan Kebonagung, Kabupaten Pacitan 
Waktu  : 3 Februari-16 Maret 2026 

3. Pendekatan 
Pendekatan yang digunakan pada program ini adalah pendekatan pastisipatif kultural 

dan edukatif berbasis media pembelajaran. Pendekatan partisipatif kultural digunakan 
dengan melibatkan berbagai pihak yang berkaitan langsung dengan program ini, seperti 
guru, siswa, dan penggiat budaya di Desa Karangnongko. Program ini juga menggunakan 
pendekatan edukatif berbasis video pembelajaran yang bertujuan agar siswa dapat 
memiliki pemahaman mengenai alat musik gamelan dan cara memainkannya. Video 
pembelajaran dipilih karena menyajikan materi informasi secara audio dan visual sehingga 
lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa sekolah dasar (Fitri & Ardipal, 2021).  

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Program  ini dilaksanakan di Desa Karangnongko, Kecamatan Kebonagung, Kabupaten 

Pacitan, Jawa Timur. Daerah ini dikenal sebagai salah satu yang masih kental dengan kesenian 
jawa dan memiliki sejumlah kelompok seni. Seperti salah satunya adalah karawitan. 
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa ekstrakurikuler karawitan di SDN 1 
Karangnongko aktif dalam latihan dan sering mengikuti ajang perlombaan, akan tetapi tidak 
semua sekolah dasar di Desa Karangnongko memiliki kegiatan ekstrakurikuler karawitan. Hal 
ini menyebabkan sebagian siswa belum mengenal alat musik gamelan maupun cara 
memainkannya secara mendalam.  
1. Observasi dan Survei Lapangan  

Tahap awal dilakukan melalui kegiatan observasi dan survei lapangan di SDN 1 
Karangnongko dam SDN 2 Karangnongko. Berdasarkan hasil observasi sebagian besar 
anak-anak di Desa Karangnongko masih kurang mengenal kesenian tradisional daerahnya, 
khususnya karawitan, serta belum memiliki kemampuan yang memadai dalam memainkan 
alat musik gamelan. Keterbatasan kegiatan ekstrakurikuler karawitan juga menjadi faktor 
penyebab kurangnya minat siswa untuk belajar  seni karawitan. Berdasarkan permasalahan 
tersebut, diperlukan digitalisasi pembelajaran untuk membantu siswa dalam mengenal 
karawitan dengan cara yang menarik dan mudah dipahami.  

2. Perencanaan Media Pembelajaran Berbasis Digital  
Dari permasalahan yang ada mahasiswa KKN STKIP PGRI Pacitan merancang media 

pembelajaran berbasis digital berupa video pembelajaran karawitan. Video pembelajaran 
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ini disajikan secara sederhana agar mudah dipahami sehingga sesuai dengan karakteristik 
siswa sekolah dasar. Selain itu materi yang disajikan dalam video pembelajaran meliputi 
pengenalan alat musik gamelan seperti, kendang, saron, demung, bonang, gong dan 
penjelasan mengenai  jenis, fungsi, serta cara memainkan  instrumen gamelan. Video 
pembelajaran ini dipandu secara langsung oleh pelatih karawitan. Penyajian materi dalam 
bentuk video pembelajaran diharapkan dapat menumbuhkan minat siswa dalam 
mempelajari kesenian tradisional khusunya karawitan.  

3. Pembuatan Video Pembelajaran Karawitan  
Proses pembuatan video pembelajaran dilakukan di kediaman salah satu penggiat 

budaya di Desa Karangnongko dan didampingi secara langsung dari pelatih seni karawitan. 
Dalam proses ini dilakukan pengambilan video yang menampilkan penjelasan mengenai 
alat musik gamelan serta demonstransi cara memainkannya. Program ini tidak hanya 
bertujuan untuk menciptakan media pembelajaran tetapi sebagai bentuk dokumentasi 
digital terhadap kesenian karawitan umtuk masyarakat khususnya desa Karangnongko.  

4. Sosialisasi Pembelajaran Karawitan  
Tahap selanjutnya dari program ini adalah pelaksanaan sosialisasi kepada siswa di 

SDN 1 Karangnongko dan SDN 2 Karangnongko. Sosialisasi dilaksanakan dengan cara 
memutar video pembelajaran karawitan dengan cara memutar video pembelajaran 
karawitan dan pemberian edukasi pada siswa mengenai akan pentingnya melestarikan 
budaya lokal. Dalam kegiatan pembelajaran ini siswa terlihat antusias dan aktif mengikuti 
setiap tahapan kegiatan. Antusiasme siswa tampak ketika mereka menyaksikan video yang 
menampilkan bentuk alat musik gamelan serta cara memainkannya. Penggunaan media 
pembelajaran berbasis video dinilai lebih menarik karena siswa dapat melihat dan 
mendengar secara langsung proses permainan karawitan. 

Pada dasarnya sebagian besar siswa sudah mengenal bahwa gamelan merupakan 
salahsatu alat musik tradisional Jawa. Namun sebelumnya mereka belum memperoleh 
penjelasan yang jelas dan terarah mengenai nama-nama instrumen gamelan serta fungsi 
masing-masing alat dalam permainan karawitan. Melalui kegiatan ini siswa mulai 
memahami berbagai instrumen gamelan seperti saron, bonang, kendang, dan gong, serta 
mengetahui peran setiap alat dalam menghasilkan harmoni musik karawitan.Dengan 
adanya viodeo pembelajaran, proses pembelajaran menjadi lebih mudah karena siswa tidak 
hanya mendapatkan penjelasan, melainkan melihat contoh permainan alat musik gamelan 
dalam karawitan. Hal tersebut membuat pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, 
serta membantu siswa dalam mengenal dan memahami alat musik tradisional gamelan 
dengan lebih baik. 

5. Rencana Keberlanjutan Program  
Sebagai upaya keberlanjutan program, video pembelajaran karawitan yang sudah 

dibuat akan disimpan dalam bentuk arsip digital yaitu diunggah melalui media sosial agar 
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dapat diakses oleh masyarakat secara luas. Dokumentasi digital berupa video pembelajaran, 
diharapkan menjadi sarana belajar mandiri oleh siswa diluar pembelajaran langsung. 
Program digitalisasi pembelajaran karawitan ini menjadi strategi yang tepat untuk 
mengenalkan juga melestarikan budaya lokal kepada generasi muda. Pemanfaatan media 
digital mampu menjembatani kesenian tradisional dengan perkembangan teknologi 
sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik, mudah diakses, dan berkelanjutan. 

 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan di Desa Karangnongko, digitalisasi 
pembelajaran karawitan melalui media video pembelajaran dapat menjadi salah satu strategi 
yang efektif untuk mengenalkan dan melestarikan budaya lokal kepada siswa sekolah dasar. 
Media video yang disajikan secara sederhana membantu siswa lebih mudah memahami 
pengenalan alat musik gamelan serta cara memainkannya. Selain itu, penggunaan media digital 
juga mampu meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap kesenian karawitan. Video 
pembelajaran yang dihasilkan tidak hanya digunakan dalam kegiatan sosialisasi, tetapi juga 
dapat menjadi arsip digital yang dapat diakses oleh sekolah dan masyarakat sebagai sarana 
pembelajaran budaya lokal secara berkelanjutan. 
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diharapkan. 

 
SARAN  

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, diharapkan pihak sekolah dapat 
memanfaatkan media pembelajaran digital berupa video karawitan sebagai sarana pendukung 
dalam mengenalkan kesenian tradisional kepada siswa. Selain itu, dukungan dari masyarakat 
dan penggiat budaya juga diperlukan agar kegiatan pelestarian karawitan dapat terus dilakukan 
melalui pembelajaran maupun dokumentasi digital sehingga kesenian tradisional tetap dikenal 
dan diminati oleh generasi muda. 
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